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ABSTRAK 
 
KORIDAH : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan Pada Mata Pelajaran IPA Dengan 
Materi Gaya di Kelas IV MI Muhammadiyah Segeran Kabupaten 
Indramayu 
 
Banyak siswa menganggap belajar adalah aktivitas yang tidak menyenangkan, 
duduk berjam-jam dengan mencurahkan perhatian dan pikiran pada suatu pokok bahasan, baik 
yang sedang disampaikan guru maupun yang sedang dihadapi dimeja belajar. Kegiatan itu 
hampir selalu dirasakan sebagai beban dari upaya aktif untuk memperdalam ilmu. Ditambah 
lagi dengan ketidak tepatan metodelogis  pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini 
yaitu Bagaimana penerapan  pembejaran PAKEM di kelas IV  MI Muhammadiyah Segeran?. 
Bagaimana hasil pembelajaran IPA pada materi Gaya di kelas IV dengan menggunakan model 
pembelajaran PAKEM di MI Muhammadiyah Segeran?. sedangkan tujuan penelitian ini yaitu 
Untuk mengetahui penerapan pembelajaran PAKEM pada mata pelajaran IPA dikelas IV MI 
Muhammadiyah SegeranUntuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IV MI 
Muhammadiyah Segeran pada mata pelajaran IPA dengan materi Gaya dengan model 
pembelajaran PAKEM.Untuk mengetahui faktor-faktor yag mendukung peningkatan hasil 
belajar siswa kelas IV MI Muhammadiyah Segeran dengan menggunakan model pembelajaran 
PAKEM. 
 Model PAKEM adalah model pembelajaran yang bertumpu pada empat prinsip, 
yaitu aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. (Najib Sulhan, 2010:49). Rachmawati (2007:1) 
menyatakan PAKEM adalah sebuah model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
megerjakan kegiatan yang beragam  untuk mengembangkan ketrampilan dan pemahaman 
dengan penekanan kepada belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai 
sumber dan alat bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih 
menarik, menyenangkan, dan efektif.  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi 
diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa 
meningkat dengan jumlah populasi seluruh siswa kelas IV MI Muhammadiyah Segeran yang 
berjumlah 28 orang dan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, observasi dan tes 
kemampuan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 kali 
pertemuan. Dalam proses pembelajaran dengan PAKEM   di kelas IV MI Muhammadiyah 
Segeran berjalan dengan baik dan mempunyai dampak positif terhadap aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPA, hal ini dapat dilihat bahwa adanya penigkatan aktivitas siswa dari setiap 
siklusnya (siklus I= 45,36%, Siklus II = 61,16%, dan Siklus III = 70,98%). 
Dari Analaisa penelitia  diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus I adalah 
67,14, siklus II 71,79, dan siklus III 77,14. Jika dibandingkan dengan hasil rata-rata freetest 
yaitu 56,43, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajan IPA dengan materi Gaya pada siswa 
kelas IV MI Muhammadiyah Segeran pada mata pelajaran  IPA ada peningkatan yang 
signifikan. Sedangkan hasil belajar untuk setiap siklus mengalami peningkatan 4,65 point dan 
5,35 point. Hasil ketuntasan belajar siswa selama tiga siklus mengalami peningkatan, 
peningkatan ketuntasan belajar tiap siklus adalah 4 Orang (14,28%) untuk siklus II, dan 4 orang 
4 orang (14,28%) untuk siklus III.Dengan data tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
ada peningkatan ketuntasan belajar siswa selama penerapan model pembelajaran PAKEM pada 
mata pelajaran IPA dengan materi gaya pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah Segeran.   
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan bahwa pendidikan dalam pembangunan nasional berupa 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
seutuhnya, artinya manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa yang berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan syarat mutlak 
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Tujuan pendidikan 
adalah seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta didik setelah 
diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan, yakni 
bimbingan pengajaran dan latihan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dalam konteks ini, tujuan pendidikan merupakan komponen sistem pendidikan 
yang menempati kedudukan dan fungsi sentral (Hamalik, 2003:9). 
Isu tentang pendidikan di Indonesia masih hangat untuk 
diperdebatkan, terutama yang menyangkut kualitasnya. Kualitas pendidikan di 
Indonesia masih sangat rendah tingkat kompetisi dan relevansinya (Parawansa, 
2001. Siskandar, 2003. Suyanto, 2001). 
Laporan United Nation Development Program (UNDP) tahun 2005 
mengungkapkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia menempati posisi ke-110 
dari 117 negara. Laporan UNDP tersebut mengindikasikan bahwa kualitas 
pendidikan di Indonesia relatif rendah. 
Sadar akan hasil-hasil pendidikan yang belum memadai, maka banyak 
upaya telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk melakukan perbaikan. 
Upaya-upaya tersebut, adalah melakukan perubahan atau revisi kurikulum secara 
berkesinambungan, program Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), 
Penataran Kerja Guru (PKG), program kemitraan antara sekolah dengan Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan, proyek peningkatan kualifikasi guru dan dosen, 
 
 
 
2 
 
dan masih banyak program lain dilakukan untuk perbaikan hasil-hasil pendidikan 
tersebut. Upaya-upaya tersebut telah dilakukan secara intensif, tetapi pengemasan 
pendidikan sering tidak sejalan dengan hakikat belajar dan pembelajaran. Dengan 
kata lain, reformasi pendidikan yang dilakukan di Indonesia masih belum 
seutuhnya memperhatikan konsepsi belajar dan pembelajaran. Reformasi 
pendidikan seyogyanya dimulai dari bagaimana siswa dan guru belajar dan 
bagaimana guru mengajar. 
Banyak siswa menganggap belajar adalah aktivitas yang tidak 
menyenangkan, duduk berjam-jam dengan mencurahkan perhatian dan pikiran 
pada suatu pokok bahasan, baik yang sedang disampaikan guru maupun yang 
sedang dihadapi dimeja belajar. Kegiatan itu hampir selalu dirasakan sebagai 
beban dari upaya aktif untuk memperdalam ilmu.  
Mereka tidak menemukan kesadaran untuk mengerjakan seluruh 
tugas-tugas sekolah. Banyak diantara siswa yang menganggap, mengikuti 
pelajaran tidak lebih dari sebuah rutinitas untuk mengisi daftar hadir dikelas. 
Sehingga mengakibatkan menurunnya gairah belajar yang berimbas pada 
penurunan hasil belajar. Ditambah lagi dengan ketidak tepatan metodelogis  
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Hal tersebut senada dengan yang terjadi di MI Muhammadiyah 
Segeran. Guru lebih cenderung menggunakan metode klasikal dan ceramah, tanpa 
pernah diselingi berbagai metode yang meningkatkan gairah belajar siswa. 
Sehingga hal tersebut mengakibatkan kurang berpartisipasi siswa dan tidak punya 
inisisatif serta konstributif baik secara intelektual maupun emosional. 
Berdasarkan observasi awal  yang dilakukan peneliti kepada beberapa 
siswa dan guru  di MI Muhammadiyah Segeran Indramayu, ditemukan bahwa 
model pembelajaran yang diterapkan masih menggunakan model pembelajaran 
yang konvensional dan belum menggunakan model pembelajaran yang lebih 
bervariasi. Belajar dengan model yang demikian, diduga dapat menyebabkan 
kebosanan pada siswa. Jika siswa telah bosan dalam belajar, tentu hal ini akan 
mempengaruhi hasil belajarnya. Dari hasil Ulangan Akhir Semester (UAS) mata 
pelajaran IPA kelas IV MI Muhammadiyah Segeran Indramayu, masih terdapat  
siswa yang belum mencapai KKM 65 hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
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dibawah ini.  
Prestasi Belajar IPA 
Kelas IV dengan KKM 6,5 
No  Tahun Rata-Rata 
Jumlah 
Siswa  
Jumlah Siswa 
yang Belum tuntas 
1 2010 6,35 24 6 
2 2011 6,46 26 9 
3 2012 6,48 23 8 
Sumber : Buku Legger MI Muhammadiyah Segeran tahun 2012 
Dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester 
(UAS) nilai maksimum yang diperoleh siswa yaitu 78 sedangkan nilai minimum 
yaitu 45 dengan KKM 65.. Berdasarkan data diatas, makna belajar tidak lagi 
dilihat sebagai pengalaman yang mengasyikan dan petualangan yang menantang 
untuk mencari sesuatu, tetapi belajar akhirnya lebih dilihat pada kewajiban untuk 
memenuhi persyaratan formalitas saja. 
Bertolak dari permasalahan diatas, guru perlu memberikan respon 
positif secara konkret dan objektif yang berupa upaya membangkitkan partisipasi 
siswa, baik dalam bentuk konstributif maupun inisiatif. Partisipasi konstributif 
meliputi keberanian siswa dalam mengeluarkan ide dan gagasan sedangkan 
inisiatif yaitu siswa berinisiatif secara spontan untuk mengerjakan tugasnya. 
Dalam konteks ini, fungsi guru adalah mempermudah siswa untuk belajar, 
memberikan kondisi yang kondusif yang mampu menciptakan pembelajaran yang 
bermakna secara signifikan bagi siswa.   
Kenyataan ini mendorong keinginan penulis untuk meneliti apakah 
metode Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efekftif dan Menyenangkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah 
Segeran kabupaten Indramayu ?.   
B. Rumusan Masalah  
a. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan bahwa terdapat 
masalah dalam proses pembelajaran di MI Muhammadiyah Segeran 
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diantaranya dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1) Masih banyak Guru  MI Muhammadiyah Segeran yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional yakni pembelajaran menekankan guru 
sebagai central pembelajaran. 
2) Guru Masih belum memahami model pembelajaran PAKEM 
3) Belum Adanya peningkatan Prestasi siswa yang dibuktikan dengan 
pencapaian nilai rata-rata siswa masih dibawah nilai KKM (6,5). 
4) Rendahnya Partisipasi siswa dalam proses belajar didalam kelas. 
 
b. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah merupakan upaya peneliti untuk membatasi 
permasalah yang akan diteliti. Untuk itu peneliti membatasi permasalahan 
sebagai berikut : 
1) Penerapan model pembelajaran PAKEM dikelas IV pada mata pelajaran 
IPA di MI Muhammadiyah Segeran Indramayu. 
2) Hasil pembelajaran IPA pada materi Gaya dengan model pembelajaran 
PAKEM di kelas IV MI Muhammadiyah Segeran 
 
c. Pertanyaan Penelitian 
Dari hasil identifikasi masalah dan pembatasan masalah muncul 
pertanyaan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1) Bagaimana penerapan   PAKEM dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
di kelas IV  MI Muhammadiyah Segeran?. 
2) Bagaimana hasil pembelajaran IPA pada materi Gaya di kelas IV dengan 
menggunakan model pembelajaran PAKEM di MI Muhammadiyah 
Segeran ?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalah diatas, maka kegiatan penelitian ini 
bertujuan:  
1) Untuk mengetahui penerapan pembelajaran PAKEM pada mata pelajaran 
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IPA dikelas IV MI Muhammadiyah Segeran 
2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IV MI 
Muhammadiyah Segeran pada mata pelajaran IPA dengan materi Gaya 
dengan model pembelajaran PAKEM. 
3) Untuk mengetahui faktor-faktor yag mendukung peningkatan hasil belajar 
siswa kelas IV MI Muhammadiyah Segeran dengan menggunakan model 
pembelajaran PAKEM. 
 
D. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian 
dalam khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan untuk 
penelitian lanjutan mengenai efektivitas model pembelajaran yang 
diterapkan dalam mengajar yang belum dikaji dalam penelitian ini. 
b. Manfaat Praktis 
a) Memberikan sumbangan bagi pihak sekolah dalam usaha 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan memberikan informasi 
mengenai hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas IV. 
b) Dapat memberikan informasi mengenai efektivitas model 
pembelajaran PAKEM dalam mengajar terhadap hasil belajar pada 
mata pelajaran IPA. 
. 
E. Krangka Pemikiran 
Hakikat hasil belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai 
menurut kemampuan yang tidak dimiliki dan ditandai dengan perkembangan 
serta perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang diperlukan dari belajar 
dengan waktu tertentu. Dalam dunia pendidikan, ukuran untuk mengatakan 
bahwa seorang siswa telah belajar, diukur dengan skor hasil tes atau raport. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah kreativitas 
guru dalam proses belajar mengajar. Secara garis besar faktor kreativitas guru 
adalah cara guru dalam merencanakan proses belajar mengajar (PBM), cara 
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guru dalam pelaksanaan PBM, dan cara guru dalam mengevaluasi PBM. 
Pada penelitian ini, akan diujikan efektivitas model pembelajaran 
PAKEM dengan menggunakan metode eksperimen sebagai penerapannya. 
Esensi utama dalam metode eksperimen adalah langkah-langkah perlakuan 
pembelajaran yang perlu diberikan kepada eksperimen adalah langkah-
langkah perlakuan pembelajaran yang perlu diberikan kepada siswa demi 
mencapai tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Karena penelitian ini menggunakan kelompok pembanding, untuk 
mengujikan keefektivan model pembelajaran PAKEM. ini, maka desain 
kerangka pikirnya adalah sebagai berikut: 
BAGAN KERANGKA BERFIKIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Dari berbagai pemaparan diatas, dan disesuaikan dengan 
penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut : “Diduga ada peningkatan positif hasil belajar siswa kelas IV pada 
mata pelajaran IPA dengan menggunakan Model pembelajaran PAKEM di 
MI Muhammadiyah Segeran Indramayu”  
Rendahnya Hasil Belajar 
Siswa pada mata 
Pelajaran IPA 
Perencanaan 
Pembelajaran Dengan 
PAKEM 
Usaha Perbaikan  
Pembelajaran Dengan 
PAKEM 
Pelaksanaan 
Pembelajaran Dengan 
PAKEM 
Evaluasi Pembelajaran 
Dengan pembelajran 
PAKEM 
Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran IPA 
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